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1. PENDAHULUAN

Autisme adalah suatu gangguan yang terjadi di masa kanak-kanak sebelum usia 3 tahun,
hal tersebut ditandai dengan adanya penurunanan yang signifikan pada interaksi sosial dan
komunikasi serta dibatasi oleh pola perilaku, minat, dan kegiatan [1]. Individu dengan gejala
autism bisasanya tidak dapat melakukan kontak mata dengan orang lain dan mengalami
kesulitan menceritakan emosi apa yang diraskan dalam situasi tertentu [2]. Oleh karena itu,
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pengasuhan anak dengan penyandang autism memiliki tantangan yang lebih besar
dibandingkan pengasuhan anak dengan perkembangan yang normal serta tingkat stress yang
lebih tinggi dibandingkan pada orang tua anak berkebutuha khusus yang lain. Hal ini terkait
dengan beban keuangan, tugas, serta waktu yang secara signifikan lebih besar pada keluarga
yang autism [3]. Selain itu, penelitian banyak melaporkan pengalaman negative terkait dengan
masalah sosial-emosional dan masalah kemandirian hidup pada anak autism yang
mendatangkan stress serta kelelahan pada orang tua khususnya pada ibu [3]. Tidak hanya itu,
bagi orang tua yang terdiagnosa memiliki anak autism perasaan yang terlihat adalah sedih,
syok, bingung, takut, khawatir, marah, mengisolasi diri, dan mati rasa dan stress [4]. Tingkat
stres lebih tinggi akan dialami ibu, karena ibu berperan langsung mulai dari tahapan atau
prosesi kelahiran, hingga mengurus anak dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, seorang
ayah akan mengalami tingkat stres akibat stres yang dialami oleh ibu, sebab ayah berkewajiban
mencari nafkah sehingga jarang terlibat dalam pengurusan anak dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, studi ini melihat tentang bagaimana regulasi diri ibu yang memiliki anak
dengan ganggua autisme. Penerimaan yang baik dari orangtua terhadap anak autisme, dapat
membantu anak pada proses penanganan menuju kehidupan yang lebih baik. Selain itu, dengan
menerima kondisi anak apa adanya, menjadikan orang tua tersebut mampu mengendalikan
reaksi-reaksi emosinya, baik emosi yang bersumber dari dalam maupun dari luar dirinya,
sehingga reaksi emosi tersebut akan membawa pengaruh yang besar terhadap perilaku yang
ditampilkan oleh orangtua itu sendiri [5]. Penerimaan dari ibu atas kehadiran anak dengan
autisme membutuhkan sebuah persiapan dan pengelolaan diri atau regulasi diri. Regulasi diri
yang baik adalah ketika individu dapat melibatkan proses kognitif yang selanjutnya akan
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku [6]. Sebaliknya, ketidakmampuan individu untuk
meregulasi diri menyebabkan individu tersebut akan mengalihkan perhatiannya pada obat-
obatan terlarang atau menjadi pecandu alkohol. Dampak lain pada individu akan mengalami
gangguan makan, tidak mampu menyesuaikan diri dalam lingkungan, serta dapat membuat
anak-anak mereka menjadi terabaikan [7].

Regulasi diri memiliki dua komponen penting, yaitu regulasi emosi dan regulasi perilaku.
Kedua komponen ini terkait satu sama lain, yaitu bagaimana individu mampu mengontrol
emosi-emosi yang dirasakannya serta mengontrol perilaku yang biasanya akan tercermin
melalui emosi tersebut. Zimmerman menyatakan bahwa regulasi diri merujuk pada pikiran,
perasaan, dan tindakan yang terencana oleh diri sendiri dan terjadi secara berkesinambungan
sesuai dengan upaya pencapaian tujuan pribadi [7]. Regulasi diri bagi ibu dengan anak autisme
merupakan salah satu komponen penting untuk membantu mereka mengendalikan segala
bentuk emosi yang mungkin dan akan muncul serta tertampilkan lewat perilaku mereka ketika
ibu menghadapi anak [8]. Kemampuan regulasi diri pada ibu akan membantu anak autisme
mereka untuk dapat berkembang dengan baik [4] Mendukung hal tersebut, tujuan studi ini
bertujuan untuk mengetahui strategi ibu yang memiliki anak autisme dalam meregulasi dirinya
dari beberapa pandangan secara bervariasi dengan cara yang lebih sistematis.

2. METODE

Metode systematic literature review (SLR) digunakan untuk menggali data mengenai
seberapa banyak penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti dalam suatu topik
tertentu. Dalam review ini, reviewer melakukan beberapa tahap dalam tinjauan sistematik
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seperti melakukan perencanaan review terlebih dahulu dengan mencari jurnal sebanyak-
banyaknya, menyeleksi jurnal sesuai dengan tema yang diangkat, menilai kualitas jurnal,
ektraksi dan sintesis data, melakukan review dan terakhir tahap pelaporan. Perencanaan review
dimulai dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan tema/topik yang diangkat
dengan menggunakan formulasi pertanyaan tinjauan sistematik yaitu menggunakan SPIDER
di mana di dalamnya mencakup Sample, Phenomenon of Interest, Design, Evaluation,
Research Type. Selain itu terdpat pertanyaan pada review ini yaitu bagaimana strategi self-
regulation pada ibu? Setelah membuat pertanyaan, selanjutnya dapar menentukan istilah
pencarian dan desain protokol pencarian.

Reviewer mencari istlah dengan menggunakan kata kunci seperti, self-regulation, self-
regulation on mother, regulation emotion. Kata kunci tersebut digunakan hanya mereview pada
variable self-regulation. Dalam mencari artikel database yang diguanakan yaitu google scholar,
scient direct, dan Puslish or Perish Setelah mencari jurnal yang dibutuhkan, tahap selanjutnya
yaitu mengecek duplikasi pada semua jurnal menggunakan Mendeley dan Rayyan agar tidak
ada jurnal yang ganda atau sama. Tahapan dilakukan dengan mengecek judul dan abstrak
kemudian jurnal yang telah lolos seleksi akan dianalisis dalam versi lengkap jurnal tersebut.
reviewer melakukan seleksi sebanyak 30 jurnal dan ditemukan 10 jurnal mengenai pengaruh
self-regulation pada ibu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat Grafik pada gambar 1 mengenai alur
penyeleksian jurnal. Tahap penyeleksian jurnal dilakukan dengan menetapkan Batasan pada
jurnal berupa (1) jurnal berbahasa inggris, (2) membahas tentang self-regulation pada ibu, (3)
subjek jurnal melibatkan anak autisme, (4) jenis penelitian kuantitatif dan kualitatif, (5)
penelitian dilakukan maksimal tahun terakhir (2004-2022). Jika dalam proses penyeleksian
didapatkan jurnal diluar batasan yang telah ditentukan maka jurnal dinyatakan gugur.
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* | Jurnal yang ganda (N = 5)
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Jurnal tidak sesuai
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Eligibility
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Gambar 1. Grafik PRISMA untuk Alur Seleksi Jurnal
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Regulasi diri merujuk pada pikiran, perasaan, dan tindakan yang terencana oleh diri
sendiri dan terjadi secara berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian tujuan pribadi
[7]. Regulasi diri bagi ibu dengan anak autisme merupakan salah satu komponen penting untuk
membantu mereka mengendalikan segala bentuk emosi yang mungkin dan akan muncul serta
tertampilkan lewat perilaku mereka ketika ibu menghadapi anak [8]. Kemampuan regulasi diri
pada ibu akan membantu anak autisme mereka untuk dapat berkembang dengan baik [4].
Penerimaan dari ibu atas kehadiran anak dengan autism membutuhkan sebuah persiapan dan
pengelolaan diri atau regulasi diri. Regulasi diri yang baik adalah ketika individu dapat
melibatkan proses kognitif yang selanjutnya akan dimanifestasikan dalam bentuk perilaku [6].
Sebaliknya, ketidakmampuan individu untuk meregulasi diri menyebabkan individu tersebut
akan mengalihkan perhatiannya pada obat-obatan terlarang atau menjadi pecandu alkohol dan
anak akan terhambat dalam proses perkembangannya. Oleh karena itu, penting memahami
bagaimana strategi regulasi diri pada ibu untuk mengetahui prediktor dari regulasi diri ibu
tersebut dari berbagai sudut pandang, maka dalam penelitian ini telah ditemukan beberapa
strategi regulasi diri yang telah diuraikan secara ringkas dalam tabel berikut.

Tabel 1. Strategi yang memengaruhi self-regulation pada ibu yang memiliki anak autisme

No. Author Strategi Subjek

1. | Dinni (2020) Cognitive reapraisol dan expressive | 100 wanita seorang

suppression Ibu

2. | Rahmanisa (2022) | Cognitive reapraisol dan expressive | 100 seorang Ibu

SUppression

3. | Gulsrud (2010) Dorongan/dukungan/bantuan, 34 seorang Ibu
pengalihan perhatian, kenyamanan fisik,
menenangkan diri secara kognitif,

mencari bantuan

4. | Jean M. Ispa (2017) | mencari dukungan sosial, menjaga | 2958 seorang Ibu
kesehatan  fisik, mengelola stress

(meditasi)

5 Suveg (2016) Pemusatan perhatian, memiliki | 93 seorang Ibu
hubungan yang baik dengan orang lain,
peka terhadap perasaan orang, memiliki
pandangan yang positif terhadap diri dan

lingkungan

6. | Spinras (2004) Mengelola stress, menenangkan diri, | 43 pasangan Ibu

memvalidasi emosi
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No. Author Strategi Subjek
7. | Tracy (2006) Dukungan dari orang lain, memikirkn | 113 pasangan Ibu
hal-hal positif
8. | Sturge-Apple Strategi kognitif (mengurangi tingkat | 193 pasangan Ibu
(2019) stress, yoga)
9. | Cole (2009) Dukungan dari orng lain 116 seorang Ibu

10. | Poehlmann (2010) | sering membangun interaksi dengan | 153 pasangan Ibu
orang lain, olahraga, dukungan dari

orang terdekat

Berdasarkan hasil pendalaman 10 jurnal yang diatas dari hasil penyeleksian tabel 1 dapat
dilihat bahwa terdapat beberapa strategi dalam self-regulation pada ibu yang memiliki anak
autism. Strategi-strategi yang dimiliki ibu diantaranya yaitu cognitive reappraisal, expressive
suppression, dorongangan/dukungan/bantuan dari orang lain, pengalihan perhatian,
kenyamanan fisik, menenangkan diri secara kognitif, mencari bantuan, mengontrol perilaku
fisik seperti menjaga kesehatan fisik, mengelola stres, memvalidasi emosi diri, pemusatan
perhatian, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, peka terhadap perasaan orang,
memiliki pendangan yang positif terhadap diri dan lingkungan, memikirkan hal-hal yang
positif, dan olahraga.

Dukungan dari orang lain adalah salah satu strategi yang paling banyak dibahas dalam
jurnal-jurnal yang ditemukan. Diketahuai dari 10 jurnal terdapat 4 jurnal yang membahas
tentang dukungan dari orang lain sehingga menjadi strategi self-regulation yang paling banyak
digunakan pada ibu yang memiliki anak autism. Hal tersebut disebabkan karena ibu
membutuhkan dukungan secara penuh dari orang lain baik dari pasangan, keluarga, kerabat,
saudara kandung dan orang-orang terpercaya lainnya guna untuk mengurangi beban pikiran
yang dialaminya dalam mengasuh anak autism [9]. Selain itu, dengan adanya dukungan yang
positif dari orang sekitar dapat meningkatkan pikiran positif, perilaku yang mendukung anak
untuk cepat proses pemulihan serta memicu reaksi emosi yang baik. Namun ketika dukungan
dari orang lain berkurang, maka hal tersebut dapat menyebabkan seorang ibu menjadi kesepian
dan semakin terbebani dengan pikiran-pikiran negatif yang muncul [10].

Kemudian strategi selanjutnya yang memengaruhi self-regulation pada ibu denga anak
autims yaitu strategi cognitive reappraisal [11][12]. Di man cognitive reappraisal ini adalah
strategi regulasi emosi yang berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengubah makna
dari suatu peristiwa sehingga respons emosional seseorang terhadap situasi itu juga berubah.
Misalnya seseorang yang mengalami depresi sulit melepaskan diri dari persepsi negatif
terhadap suatu kejadian karena adanya skema kognitif negatif yang menghambat mereka untuk
melihat sesuatu secara positif dan menyebabkan mereka memiliki pola berpikir yang ekstrim
[13]. Seperti pada penelitian ini, ketika ibu yang memiliki anak autism tidak menggunakan
reappraisal secara kuat dalam mengatur emosinya, maka ia akan terjebak dalam emosi negatif
yang terus menerus karena sulit mengubah cara pandang negatif dalam situasi yang tidak
nyaman dalam proses adaptasi mengasuh anak autism. Hal ini akan menyebabkan stres dalam
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mengasuh anak autism [14]. Selain itu, memiliki strategi expressive suppressio [11][12].
Strategi expressive suppression merupakan strategi pengaturan emosi di mana seseorang dapat
mencegah munculnya sinyal-sinyal yang disebabkan oleh kondisi internal dan eksternal.
Penekanan emosi tidak efektif dalam mengurangi emosi negatif, malah meningkatkan gejolak
fisiologis dan beban kognitif [15]. Pada kasus ibu dengan anak autism jika ia cenderung
menggunakan penekanan emosi sebagai pengaturan emosinya, maka dalam mengasuh anak
autism tdaik dapat dilepaskan secara adaptif dan akan meningkatkan gejala beban mental.

Selain strategi reappraisal dan expressive suppression terdapat strategi penunjang yaitu
sering membangun komunikasi dengan orang lain [16][17][18]. Kondisi demikian bisa
membuat ibu merasa tidak minder dan merasa nyaman dengan kehidupan yang dijalaninya
walaupun memiliki anak autism serta tidak membuat pikiran menjadi lebih banyak. Hal
tersebut juga menjadi salah satu faktor eksternal yang memengaruhi ibu dalam pengasuhan
anak autism agar berjalan dengan sesuai yang dinginkn. Seperti yang dijelaskan oleh Boekerts
& Niemivierta bahwa faktor eksternal dari regulasi diri yaitu adalah suatu keadaan yang
dipengaruhi oleh ligkungan berupa ada tidaknya kesempatan untuk meregulasi diri atau
kemampuan untuk belajar [19]. Tidak hanya itu, kenyaman fisik dan mencari bantuan adala
salah satu strategi yang data memengaruhi regulasi diri pada ibu yang memiliki anak autism
[20]. Di mana dalam hal tersebut ibu dari anak-anak autism menunjukkan sikap sensitif dan
responsif terhadap kebutuhan perkembangan anaknya. Karena anak autism memandang ibu
sebagai sumber bantuan dan menggunakan hal tersebut untuk meminta bantuan apapun yang
dibutuhkan sehingga ibu membantu untuk mengarahkan anaknya sesuai tujuan yang diinginkan
dan lebih terarah ke hal yang positif atau lebih baik. Hal ini tentu membutuhkan kenyamanan
fisik dari ibu agar sampai ke anak juga menjadi lebih baik serta tidak membuat anak menjadi
salah paham [21].

Starategi untuk self-regulation pada ibu degan anak autisme adalah dengan cara
mengelola stres atau mengurangi stres, menenangkan diri serta memvalidasi emosinya [22].
Dalam hal ini ketika ibu mampu mengelola stresnya dengan baik ia cenderung akan
menunjukkan perilaku pengasuhan yang lebih responsif dan mampu untuk mengenali serta
merespon isyarat anaknya dengan tepat, memberikan perhatian dan dukungan emosional yang
diperlukan serta mengatur diri sendiri dalam mengahadapi tantangan terkait pengaushan di
samping itu juga dapat ditunjang dengan menenangkan diri dan memvalidasi emosi-emsoinya
agar tidak berdampak buruk pada perkembangan anak [23]. Hal tersebut juga didukung dengan
studi yang menyatakan bahwa salah satu strategi yang dilakukan yaitu dengan menjaga
kesehatan fisik seperti beryoga [24]. Dengan berolahraga secara teratur untuk menjaga
kesehatan fisiknya juga akan berdampak positif pada kesehatan mental ibu sehingga
berdampak baik juga ke anak.

Terakhir, strategi yang harus dimiliki oleh ibu dengan anak autism yaitu menanamkan
pikiran-pikiran yang positif. Sejalan dengan studi dari [25] menjelaskan bahwa dengan adanya
pikiran-pikiran yang positif dapat mengurangis frustasi terhadap ibu. Di mana dalam hal ini
individu dapat belajar mengenali emosi negatif yang muncul seperti kemarahan dan
kekecewaan dalam mengelola emosi dnegan cara yang lebih sehat dan konstruktif. Selain itu,
dalam menghadapi tentangan atau hambatan yang mengakibatkan frustasu, individu dapat
belajr untuk tetap bertahan, tidak menyerah dan terus berusajan menjacapai tujuan yang
diinginakan [26].
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4. KESIMPULAN

Self-Regulation merujuk pada pikiran, perasaan, dan tindakan yang terencana oleh diri
sendiri dan terjadi secara berkesinambungan sesuai dengan upaya pencapaian tujuan pribadi.
Regulasi diri bagi ibu dengan anak autisme merupakan salah satu komponen penting untuk
membantu mereka mengendalikan segala bentuk emosi yang mungkin dan akan muncul serta
tertampilkan lewat perilaku mereka ketika ibu menghadapi anak. Kemampuan regulasi diri
pada ibu akan membantu anak autisme mereka untuk dapat berkembang dengan baik. Oleh
karena itu, penting memahami bagaimana strategi regulasi diri pada ibu untuk mengetahui
prediktor dari regulasi diri ibu tersebut dari berbagai sudut pandang dengan menggunakan
Systematic Review. Strategi yang ditemukan dalam systematic review ini yaitu yaitu cognitive
reappraisal, expressive suppression, dorongangan/dukungan/bantuan dari orang lain,
pengalihan perhatian, kenyamanan fisik, menenangkan diri secara kognitif, mencari bantuan,
mengontrol perilaku fisik seperti menjaga kesehatan fisik, mengelola stres, memvalidasi emosi
diri, pemusatan perhatian, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, peka terhadap
perasaan orang, memiliki pendangan yang positif terhadap diri dan lingkungan, memikirkan
hal-hal yang positif, dan olahraga. Di mana dukunga dari orang lain dinyatakan sebagai strategi
utama self-regulation pada ibu sedangkan strategi lainnya merupakan strategi-strategi
pendukung secara umum.
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